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Abstract: CV. WASKAT KARYA METAL is a company engaged in the procurement and installation of garage
components, room dividers with sliding and folding push systems. This company manages a lot of sales data.
However, the data was never processed at all. For this problem, the researcher proposes to perform data
processing by presenting data in the form of data visualization. Methods of data collection using the method of
observation and interviews. The data analysis tool used is Microsoft Power Bl by utilizing barchart, piechart, and
card charts. The data analysis method uses the bussiness intelligence roadmap. The result of this research is a
dashboard that contains information related to sales so that it can help the company in making future decisions.
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Abstrak: CV. WASKAT KARYA METAL adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengadaan dan
pemasangan komponen garasi, penyekat ruangan dengan sistem dorong menikung (Sliding) dan dorong melipat
(Folding), perusahaan ini cukup banyak mengelola data penjualan. Namun, data tersebut tidak pernah diolah
menjadi informasi. Atas permasalahan itu peneliti mengusulkan untuk melakukan pengolahan data dengan cara
mensajikan data dalam bentuk visualisasi data sehingga membantu untuk mengidentifikasi informasi guna untuk
membantu menentukan strategi kedepannya. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi dan
wawancara. Alat analisis data yang digunakan adalah Microsoft Power Bl dengan memanfaatkan grafik
barchart, piechart, dan kartu. Metode analisis data menggunakan Bussiness Intelligence Roadmap. Hasil dari
penelitian ini adalah sebuah dashboard yang berisikan informasi terkait penjualan sehingga bisa membantu
pihak perusahaan dalam menentukan strategi untuk kedepannya.

Kata kunci: Visualisasi Data, Penjualan, Business intelligence Roadmap, Microsoft Power Bl

I. PENDAHULUAN menentukan perencanaan biaya, dan masih
banyak yang lainnya.

CV. Waskat Karya Metal adalah perusaaan
yang bergerak dalam bidang pengadaan dan
pemasangan komponen garasi, penyekat
ruangan dengan sistem dorong menikung

Pada zaman sekarang ini kemajuan cukup
pesat dialami oleh teknologi. Kemajuan
teknologi ini memberikan banyak dampak
positif, dampak positif yang dirasakan manusia

akibat kemajuan teknologi ini adalah (Slidin : . .
S . ) g) dan dorong melipat (Folding) di
memudahkan komunikasi jarak jauh, karna bisa daerah Bekasi Utara. Sebelumnya pada tahun

dilakukan kapanpun dan dimanapun- dengan 1990 saat didirikan CV. Waskat Karya Metal
teknologi ini dapat menghemat ngtu, Kare_na} bernama PT. Waskad Karya Metal namun
sudah mudahnya mengakes —internet ini berubah menjadi CV. Waskat Karya Metal pada
memberikan kemudahan untuk mendapatkan tahun 2010. Pada saat ini CV. Waskat Karya
informasi, bisa mendapatkan banyak hiburan, Metal tidak mempunyai strategi khusus ketika
dan masih banyak yang Ialnnya: . melakukan pemasaran produknya, strategi yang

Salgh satu bentuk kemajuan teknologi digunakan perusahaan ini hanya memberikan
adalah ~ penerapan  business intelligence. brosur produk ketika melihat perumahan atau
Penerapan busmes.s-ln-telllgence itu sendiri pada ruko yang sedang dibangun. Perusahaan ini
perusahaan memiliki banyak manfaat yang cukup banyak mengelola data penjualan, data
mengutungkan _seperti, Mengvisualisasikan transaksi penjualan mencapai ratusan data
data untuk membantu. menentukan keputusaq dalam periode kurang dari setahun. Selama ini
perusahaan, menganalisa halangan dan solusi ratusan raw data tersebut dibiarkan tanpa
yang akan terjadi, membantu perusaniaan dalam dimanfaatkan padahal ada banyak informasi

yang mungkin bisa diperoleh dari hasil olah
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data penjualan tersebut sehingga dapat
membantu untuk menentukan strategi yang
tepat untuk kedepannya.

Salah satu cara yang dapat membantu dalam
mengidentifikasi informasi adalah dengan
melakukan visualisasi data. Untuk melakukan
visualisasi data terdapat salah satu alat yang
dapat digunakan yaitu Microsoft Power BI,
Dikarenakan Microsoft Power Bl adalah alat
Business intelligence yang dapat mengolah data
dan menampilkannya dalam visualisasi yang
terdiri dari berbagai bentuk grafik yang
menarik. Untuk membuat dashboard terdapat
salah satu metode yang dapat digunakan yaitu
business intelligence roadmap.

Business intelligence roadmap adalah salah
satu metode yang sering digunakan untuk
menganalisis atau mengolah data untuk
disajikan dalam bentuk informasi. Dengan
menggunakan Business intelligence Roadmap
sebuah perusahaan dapat memberikan laporan
hasil dari mengolah data tersebut sehingga
menjadi informasi yang dapat membantu
perusahaan tersebut untuk menentukan strategi
atau pengambilan keputusan untuk
kedepannya.

Dengan demikian, CV. Waskat Karya Metal
membutuhkan perangkat analisis yang dapat
mengolah data sehingga bisa mendapatkan
informasi dari data tersebut, salah satunya
dengan cara menyajikan visualisasi dari data
tersebut. Dengan visualisasi ini CV. Waskat
Karya Metal akan mendapatkan informasi
sehingga dapat membantu dalam menentukan
strategi kedepannya.

I1. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Peneliti berusaha mengumpulkan
data melalui observasi dengan pengamatan
langsung ke perusahaan dan melakukan
wawancara dengan perwakilan dari pihak
perusahaan. Dengan penelitian kuantitatif,
peneliti  mengumpulkan, mengolah, dan
menvisualisasikan data yang didapatkan di CV.
WASKAT KARYA METAL. Dalam
penelitian  ini  peneliti  mengolah  dan
menvisualisasikan data penjualan di CV.
WASKAT KARYA METAL. Data yang
diperolen kemudian disajikan dalam bentuk
dashboard agar lebih mudah dimengerti oleh
pemangku kepentingan perusahaan agar
mempermudah dalam pengambilan keputusan
kedepannya.
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A. Teori Pendukung

Business intelligence (BI) adalah system
yang dapat dimanfaatkan untuk pengolahan
data dan disajikan dalam bentuk informasi yang
mudah dimengerti. [1]. Dengan menggunakan
Business intelligence dapat mempermudah para
pengguna sistem ini dalam mengambil
keputusan karena bisa mengelola dan
menganalisis data menggunakan business
intelligence.

Secara umum, business intelligence (Bl)
bertujuan untuk mengolah data. Data yang
diolah tersebut kemudian ditampilkan dalam
bentuk informasi yang mudah dimengerti
sehingga bisa menjadi acuan untuk para
pemangku kepentingan di sebuah organisasi
atau perusahaan. [3].

Ada 3 (Tiga) pendekatan yang bisa dipakai
ketika menerapkan business intelligence.
Ketiga pendekatan tidak ada yang sempurna
karena pendekatan tersebut memiliki kelebihan
dan kelemahannya masing - masing, berikut
adalah pendekatan yang bisa digunakan ketika
menerapkan business intelligence [4]:

1. Top-down Approach

Menggunakan pendekatan ini bagus bagi suatu
organisasi atau perusahaan yang ingin
membangun  business intelligence  (BI)
diseluruh departemen. Dengan menggunakan
pendekatan top-down approach ini pengguna
bisa mendapatkan kelebihan seperti data
seluruh organisasi atau perusahaan langsung
tercakup  ketika membangun  business
intelligence (BI).

2. Bottom-up Approach

Sesuai dengan namanya, pendekatan ini
berbanding terbalik dengan pendekatan top-
down approach. Pemakaian pendekatan ini
bagus bagi kebutuhan organisasi atau
perusahaan yang mengutamakan pembangunan
business intelligence (BI) di suatu departemen
terlebih dahulu.

3. Tactical Approach

Tactical approach adalah pendekatan yang
menggabungkan beberapa pendekatan
sebelumnya menjadi satu. Ketika
menggunakan pendekatan ini pengguna akan
memulai dengan perencanaan kebutuhan
membangun business intelligence (BI) di
perusahaan. Baru setelah itu pengguna
membangun business intelligence di setiap
departemen yang membutuhkan.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan Bottom-up Approach dikarenakan
peneliti membuat visualisasi data dengan
pendekatan business intelligence (Bl) di satu
departemen dan tidak menggunakan seluruh
data perusahaan ini.

Ada beberapa bagian dalam business
intelligence (BI), keseluruhan proses dalam
business intelligence (BI) dapat dilihat pada
gambar 1, dan bisa diartikan menjadi langkah-
langkah seperti berikut [3]: 1). Melakukan
pengidentifikasian permasalahan yang terjadi
di organisasi atau perusahaan terkait pendataan
lalu memilih data apa saja yang dipakai untuk
memecahkan  masalah; 2). Melakukan
pengidentifikasian lokasi data yang dibutuhkan
dan mengambil data tersebut dari sumber data;
3). Mentransformasi data yang didapat dari
berbagai sumber data menjadi satu format yang
sama; 4). Memasukkan data yang sudah diubah
menjadi satu format yang sama ke dalam
gudang data yang terstruktur; 5). Menggunakan
sebuah aplikasi yang bisa menarik atau
mengambil data yang ada di gudang data untuk
dilakukan pengolahan.

Gambar 1 Proses Business Intelligence
B. Business Analytics

Business Analytics adalah sebuah proses
yang dilakukan untuk mengubah data menjadi
business insight. Business analytics lebih
memiliki sifat prediktif karena Business
Analytics mengolah data kemudian dijadikan
business insight sehingga bisa membuat
prediksi untuk masa depan dan mengambil
keputusan atau strategi yang tepat. Saat
menerapkan business analytics ada beberapa
tipe yang dimiliki oleh business analytics,
Berikut tipe business analytics [6]:

1. Descriptive analytics
Tipe ini melakukan pendeskripsian data untuk
mendapatkan informasi terkait yang terjadi di
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masa lampau maupun masa yang terjadi
sekarang ini. Setelah itu data yang ada
diterapkan dengan statistik deskripsi sehingga
dapat membantu  seluruh pemangku
kepentingan.

2. Diagnostic analytics

Tipe business analytics ini bertujuan untuk
mengetahui penyebab dari suatu kejadian. Tipe
ini memfokuskan pada kejadian di masa lalu
untuk mengetahui faktor — faktor yang
mempengaruhi trend. OLAP merupakan salah
satu teknik yang bisa digunakan agar bisa
mengoptimalisasikan analisis diagnotik ini,
karena dengan OLAP ini dapat menampilkan
hasil dari data yang dianalisis.

3. Predictive analytics

Sesuai dengan nama tipe business analytics ini,
Tipe business analytics ini melakukan prediksi
untuk mengukur kejadian yang akan terjadi di
masa depan. Tipe business analytics ini
menggunakan model statistik dan machine
learning technique agar dapat mengukur
resiko-resiko yang dapat terjadi dikemudian
hari.

4. Prescriptive analytics

Dengan memanfaatkan analisis prediktif, Tipe
business analytics ini melakukan pengusulan

akan  keputusan yang terbaik  untuk
kedepannya. Tipe ini tidak hanya melakukan
pengusulan  analisis, tipe ini  juga

mempertimbangan risiko — risiko bisnis yang
kemungkinan terjadi sehingga bisa
mengusulkan juga keputusan yang diambil
setelah mengetahui resiko tersebut.

C. Dashboard

Dalam  melakukan  proses  business
intelligence (BI) dibutuhkan sebuah alat untuk
menampilkan informasi dari pengolahan data
tersebut. Dashboard adalah salah satu alat yang
bisa dimanfaatkan untuk  menampilkan
informasi dari pengolahan data dalam proses
business intelligence (BI) dengan cara
menampilkan berbagai bentuk laporan dalam
bentuk visual seperti diagram. Dengan
menggunakan dashboard pengguna bisa
mendapatkan informasi yang sesuai fakta dari
pengolahan data  agar memudahkan
penggunanya dalam pengambilan keputusan
kedepannya. Didalam dashboard terdapat
beberapa  objektif  berdasarkan level
manajemennya, antara lain seperti, strategical
dashboard, dan operational dashboard [7].
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Dashboard menjadi salah satu tools favorit
yang digunakan dalam dunia  bisnis,
dikarenakan  banyaknya  manfaat  dari
penggunaan dashboard itu sendiri [9]. Berikut
contoh dashboard yang dapat dilihat pada
gambar 2.

FINANCIAL POSITION ANALYSIS

Gambar 2 Contoh Dashboard

D. Penjualan

Dalam proses bisnis, pelaku bisnis harus
melakukan penjualan baik penjualan barang
ataupun penjualan jasa. Karena penjualan
adalah suatu cara yang disusun sedemikiran
rupa untuk mengembangkan rencana-rencana
strategis, untuk mendapatkan penjualan yang
menghasilkan keuntungan [10].

Penjualan adalah salah satu sektor penting
dalam perusahaan, karena hasil dari penjualan
tersebut  perusahaan bisa  mendapatkan
keuntungan. Namun, Kkegiatan penjualan
tersebut cukup sulit dilakukan karena banyak
faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut.
Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi
kegiatan penjualan [10]: 1). Kondisi dan
kemampuan penjual; 2). Kondisi pasar; 3).
Modal; 4). Kondisi organisasi perusahaan.

E. Microsoft Power Bl

Microsoft Power Bl adalah sebuah alat
business intelligence yang dapat mengolah data
dan mensajikannya dalam bentuk visualisasi
yang menarik. Dan alat ini didukung dengan
fitur yang dapat menvisualisasikan data yang
sudah terkoneksi oleh sistem ketiga. [12].
Microsoft Power Bl merupakan salah satu alat
business intelligence  karena  dengan
menggunakan Microsoft Power Bl perusahaan
bisa mengolah data yang mereka dapat dan
merubahnya menjadi informasi.

Didalam Microsoft Power Bl ini terdapat
macam bentuk visualisasi grafik yang bisa
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dimanfaatkan seperti stacked bar chart, stacked
column chart, clustered bar chart, dan lain
sebagainya. [13].

Dalam melakukan analisis data Microsoft
Power BI didukung oleh konsep kerja yang
akan sangat membantu seperti datasets, report,
dan dashboard. Didalam proses datasets,
report, dan dashbobard itu Microsoft Power BI
menyediakan banyak fitur yang memudahkan
pengguna dalam menggunakannya [14].

F. Black Box Testing

Black Box Testing adalah satu jenis metode
pengujian perangkat lunak. Pengujian yang
dilakukan dalam Black Box Testing ini biasanya
hanya mengenai bagian luar dari perangkat
lunak tersebut dan tidak mementingkan isinya,
Sehingga para penguji memandang perangkat
lunak seperti dengan nama metodenya layaknya
sebuah “kotak hitam” [19].

Dengan menggunakan Black Box Testing ini
penguji akan lebih menfokuskan pada fungsi
dari perangkat lunak tersebut. Kecenderungan
yang ditemukan ketika menggunakan black box
testing adalah fungsi sesuai dengan keinginan
atau tidak.

G. Kerangka Pemikiran Penelitian

MULAI

A 4

o PERUMUSAN

STUDI PUSTAKA MASALAH

ANALISIS DATA »

JUSTIFICATION

Y

CONSTRUCTION (4 PLANNING

DESIGN  |¢

BUSINESS ANALYSIS (¢

Yy

PENARIKAN
KESIMPULAN

SELESAI

Gambar 3 Kerangka Pemikiran Penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Justification

Pada saat ini, cara pencatatan orderan masuk
dengan mencatat orderan yang masuk di papan
tulis sesuai dengan permintaan konsumen, lalu
setelah konsumen memberikan PO (purchased
order), pihak perusahaan membuat kontrak
harga, lalu jika konsumen mensetujui kontrak
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harga tersebut pihak perusahaan memberikan
kwintansi, setelah down payment (DP) tersebut
dibayarkan ke pihak perusahaan baru data
tersebut dimasukkan kedalam data penjualan
dalam bentuk excel. Namun data yang
dimasukkan kedalam data penjualan tersebut
tidak pernah diolah untuk dijadikan informasi
yang dapat membantu untuk menentukan
strategi kedepannya.

Dengan banyaknya data yang tidak diolah,
pihak perusahaan menginginkan bagaimana
cara memanfaatkan data yang ada, sehingga
pihak perusahaan bisa menentukan strategi-
strategi yang lebih baik untuk perusahaannya
kedepan. Dari permasalahan itu peneliti
mengidentifikasi sumber data yang ada dan
terdapat satu sumber data yang bisa
dimanfaatkan yaitu data penjualan. Dari data
tersebut, peneliti menentukan objektif Bl yang
ingin dicapai yaitu sebuah dashboard berisikan
informasi terkait data penjualan tersebut.

Dari penjelasan diatas, peneliti mengajukan
suatu solusi Bl yaitu menvisualisasikan data
dengan cara membuatkan dashboard sehingga
dapat memudahkan pihak perusahaan dalam
membuat keputusan untuk kedepannya.

B. Planning

Teknologi Informasi (T1) yang dibutuhkan
oleh perusahaan adalah sebuah PC/Laptop
untuk melihat visualisasi data menggunakan
dashboard, karena visualisasi data
menggunakan dashboard ini dapat dilihat
melalui website www.powerbi.com. Setelah
mengevaluasi Tl yang dibutuhkan oleh pihak
perusahaan, peneliti menetapkan TI yang
digunakan oleh perusahaan berupa sebuah PC
sudah cukup untuk melihat visualisasi data
menggunakan dashboard tersebut.

Dikarenakan tidak perlu spesifikasi tinggi
untuk dapat melihat visualisasi menggunakan
dashboard tersebut, dan dashboard yang dibuat
menggunakan Microsoft Power BI.

Peneliti  menetapkan  waktu  untuk
membangun dashboard ini dari tanggal 25 Mei
2022 sampai dengan 1 Juni 2022 dalam kurun
waktu kurang lebih satu minggu. dan dalam
penelitian ini peneliti memilih satu sumber data
yaitu data penjualan, karena jika diolah dengan
baik data penjualan dapat menghasilkan suatu
informasi yang bermanfaat untuk membantu
pihak perusahaan dalam menentukan strategi
untuk kedepannya.
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C. Business Analysis

Sumber data yang digunakan adalah data
penjualan yang berupa file dalam bentuk excel
yang berjumlah 4 dokumen yang memiliki 10
kolom yaitu nomor, surat jalan, nama sales,
nama konsumen, ukuran lebar dan tinggi pintu,
kota, tanggal po, jumlah pintu, warna, dan
harga dari tahun 2018 sampai dengan 2021
yang kurang lebih memiliki total 413 row data.
Berikut adalah gambar file yang didapat dari
CV. WASKAT KARYA METAL yang bisa
dilihat pada gambar 4.

{0 PEULALAN TN
{0 PEULALAN TN
0 POULAANBAN 2
0 PEUAAN RN

Gambar 4 Data Penjualan

Setelah mendapatkan data dan melihat
kualitas data tersebut peneliti memutuskan
untuk melakukan penyesuaian sedikit pada data
tersebut untuk memudahkan dalam pembuatan
dashboard. Penyesuaian yang dilakukan yaitu
merubah sedikit format dan isi data guna untuk
mempermudah dalam pembuatan dashboard.

Karena pada data asli terbagi menjadi 4
(empat) file berdasarkan tahun dan didalam file
data tersebut juga terbagi menjadi 12 sheet yang
terdiri dari bulan januari sampai dengan
desember,  peneliti  memutuskan  untuk
membuat file baru yang berisi gabungan dari
semua data tersebut kedalam satu file dan satu
sheet saja dan menambah kolom baru yaitu
waktu yang berisi bulan dan tahun dari data
tersebut.

Berikut adalah gambar dari tabel
penggabungan yang peneliti buat bisa dilihat
pada gambar 5, tabel penggabungan memiliki
11 kolom yaitu nomor, surat jalan, nama sales,
nama konsumen, ukuran lebar dan tinggi pintu,
waktu, kota, tanggal po, jumlah pintu, warna,
dan harga dari tahun 2018 sampai dengan 2021.

Gambar 5 Data Penggabungan
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Berdasarkan dari data yang didapat peneliti
dapat menentukan informasi apa saja yang
ingin divisualisasikan, yaitu: Visualisasi untuk
melihat konsumen vyang paling loyal,
Visualisasi untuk melihat sales yang paling
banyak melakukan penjualan, Visualisasi untuk
warna yang paling diminati oleh konsumen, dan
Visualisasi untuk melihat total pendapatan.

D. Design

1. Skema Data Warehouse

Perancangan Skema Data Warehouse ini
menggunakan star skema dikarenakan star
skema ini adalah skema datawarehouse yang
paling mudah dimengerti dan ditambah tidak
banyaknya atribut yang terdapat dalam data ini.

Dalam merancang skema data warehouse
menggunakan star skema ini, peneliti membuat
4 tabel dimensi dan 1 tabel fakta. Tabel dimensi
pertama yang dibuat adalah dimensi customer
yang berisi namakonsumen, dan kota. Tabel
dimensi kedua yang dibuat adalah dimensi sales
yang berisi namasales. Tabel dimensi ketiga
yang dibuat adalah dimensi waktu yang berisi
bulan, dan tahun. Dan tabel dimensi keempat
yang peneliti buat adalah dimensi produk yang
berisi Warna.

Dari 4 tabel dimensi yang dibuat, peneliti
menghubungkan primary key dari setiap tabel
dimensi sehingga membentuk tabel fakta
penjualan  yang berisi  namakonsumen,
namasales, waktu, warna, dan measure harga.
Berikut gambar rancangan skema
datawarehouse menggunakan star skema bisa
dilihat pada gambar 6.

dimensi_customer dimensi_sales

nama_konzumsn

| nama_zales

kota

fakta_penjualan

# nama_konsumen
nama_sales
waktu [

Wama

Harge

dimens1_produk dimensi_waktu

wama kil

Gambar 6 Skema Datawarehouse
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2. Skema Dashboard

Perancangan dalam pembuatan dashboard
ini adalah dengan membuat 4 (Empat)
visualisasi data yang dijelaskan dalam tabel 1:

Tabel 1 Tabel Visualisasi Data

No Visualisasi Keterangan

1 Visualisasi konsumen yang paling foyal.  Menggunakan barchart.

2 Visualisasi sales yang paling banyak Menggunakan barchar.
melakukan penjualan.

3 Visualisasi warna yang paling diminati.

4 Visualisasi total pendapatan

Menggunakan piechart.
Menggunakan kartu.

Pada Visualisasi yang dijelaskan di tabel 1
ada dua tabel yang menggunakan barchart
yaitu visualisasi konsumen yang paling loyal,
dan visualisasi sales yang paling banyak
melakukan penjualan. Kedua visualisasi
tersebut menggunakan barchart dikarenakan
barchart adalah grafik atau diagram batang
dengan tinggi atau panjang yang sebanding
dengan besaran nilai yang diwakilinya dan
barchart ini cocok digunakan pada visualisasi
ini karena di visualisasi ini peneliti ingin
menunjukkan nilai terbesar dari data-data
tersebut guna untuk membandingkan dari setiap
kategorinya.

Pada visualisasi warna yang paling diminati
peneliti menggunakan piechart dikarenakan
piechart adalah grafik statistik berbentuk
lingkaran yang dibagi menjadi beberapa irisan
dan besarannya tergantung dengan nilai yang
diwakilinya dan pada data ini hanya terdapat 10
kategori warna, dan peneliti ingin menampilkan
keseluruhan dari kategori tersebut, dengan
menggunakan piechart peneliti tetap bisa
menampilkan kesuluruhan dari katerogi warna
tanpa memakan tempat banyak didalam
dashboard. Dan pada visualisasi yang terakhir
yaitu visualisasi total pendapatan peneliti
menggunakan Kkartu dikarenakan peneliti ingin
menampilkan hasil dari total pendapatan
tersebut dengan bentuk nilai dari total
pendapatan tersebut.

Setelah itu peneliti membuat template
sebagai background dari visualisasi tersebut
dan  menambahkan logo dan  nama
perusahaannya agar menunjukkan bahwa
dashboard ini ditujukan untuk CV. WASKAT
KARYA METAL. Berikut adalah template
yang akan peneliti gunakan dalam pembuatan
dashboard ini yang bisa dilihat pada gambar 7.
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CV. WASKAT KARYA METAL

Gambar 7 Template Dashboard

E. Construction
1.ETL

Pada tahap ini dilakukan proses Extract,
Transforming, dan Loading (ETL) data, yang
pertama dilakukan adalah mengekstrak tabel
dimensi_customer dengan menggunakan fitur
get gata didalam Microsoft Power BI, lalu
memilih jenis sumber data excel, memilih data
PENJUALAN TAHUN 2018-2021, dan
memilih  tabel dimensi_customer Berikut
proses ekstrak tabel dimensi customer bisa
dilihat di gambar 8.
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Gambar 8 Ekstrak Tabel Dimensi

Setelah melakukan extract data, peneliti
memasuki proses transformasi data dengan
memilih tombol ubah data. Pada proses
transform data peneliti melakukan penggantian
nama columnl menjadi nama_konsumen, lalu
mengganti nama column2 menjadi kota. Dan
menghapus Nama Konsumen dan Kota pada
baris pertama. Berikut hasil dari proses
transformasi yang pertama bisa dilihat di
gambar 9.
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Gambar 9 Transformasi Data 1

Setelah melakukan proses transformasi yang
pertama, peneliti  melanjutkan  proses
transformasi yang kedua yaitu menghapus data
yang bersifat null dan menghapus data yang
bersifat redudansi sehingga data yang
sebelumnya berjumlah 245 row data menjadi
223 row data. Berikut proses transformasi yang
kedua bisa dilihat di gambar 10.
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Gambar 10 Transformasi Data 2

Setelah melakukan transformasi data,
peneliti melakukan proses loading dengan cara
memilih tombol Tutup & Terapkan yang
terdapat diatas Kiri Microsoft Power Bl. Berikut
hasil dari keseluruhan proses Extract,
Transform, dan Loading (ETL) tabel dimensi
customer bisa dilihat di gambar 11.

— o5 @@ i W B A T 2,5 T

Gambar 11 Data Loading
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Penjelasan diatas adalah salah satu proses
ETL.

2. Pembuatan Dashboard

Dalam pembuatan dashboard ini peneliti
mengawali pembuatan dashboard dengan
membuat 2 measure terlebih dahulu yaitu
measure totalorder dan measure
totalpendapatan. Selanjutnya peneliti membuat
4 visualisasi.

Visualisasi yang pertama adalah visualisasi
konsumen yang paling loyal menggunakan
diagram batang atau barchart, visualisasi ini
menggunakan measure total_order dari table
fakta_penjualan sebagai parameternya dan data
nama_konsumen dari table fakta_penjualan,
yang bisa dilihat pada gambar 12.

Gambar 12 Visualisasi Konsumen yang Paling Loyal

Visualisasi yang kedua adalah visualisasi
warna yang paling diminati oleh konsumen
menggunakan  piechart,  visualisasi  ini
menggunakan measure totalorder dari tabel
fakta_penjualan sebagai parameternya dan data
warna dari table fakta penjualan, yang bisa
dilihat pada gambar 13.
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Gambar 13 Visualisasi Warna yang Paling
Diminati
Visualisasl yang Kketiga adalanh visualisasi
sales dengan penjualan terbanyak
menggunakan diagram batang atau barchart,
visualisasi ini menggunakan totalorder dari
tabel fakta_penjualan sebagai parameternya

145

Ciﬂlti[] KalbiScientia, Jurnal Sains dan Teknologi, Volume 10, No. 02, September 2023 E-ISSN: 2775-5576

Jumnal Sains dan Teknologi

dan data nama_sales dari tabel fakta_penjualan,
yang bisa dilihat pada gambar 14.

At b s L]

Gambar 14 Visualisasi Sales dengan Penjualan
Terbanyak

Visualisasi yang terakhir adalah visualisasi
total  pendapatan  menggunakan  kartu,
visualisasi ini hanya menggunakan 1 data yaitu
measure dari total_pendapatan, yang bisa
dilihat pada gambar 15.

Gambar 15 Visualisasi Total Pendapatan

Setelah membuat semua visualisasi peneliti
membuat dashboard menggunakan template
yang sudah dibuat, lalu memasukkan keempat
visualisasi tersebut dan 1 slicer.

F. Pengujian Hasil

Peneliti memilih metode Black Box Testing
sebagai metode dalam pengujian hasil ini
dikarenakan  untuk  mengetahui  fungsi
dashboard sesuai dengan keinginan atau tidak,
ditambah black box testing ini bisa dilakukan
dengan menggunakan sudut pandang pengguna
dan pengguna tidak harus memiliki latar
belakang IT dalam penggunaan metode black
box testing ini yang mana cocok dengan latar
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belakang pihak perusahaan yang tidak memiliki
latar belakang dibidang IT.

Pengujian sistem menggunakan metode
black box testing ini diawali dengan penguji
yang berasal dari pihak perusahaan mengakses
dashboard yang sudah dibuat melalui website
www.powerbi.com, lalu setelah mengakses
dashboard tersebut penguji  melakukan
pengujian dashboard ini. Berikut adalah hasil
pengujian yang akan dijabarkan dalam tabel 2:

Tabel 2 Tabel Hasil Pengujian

No.  Pengujian Hasil Pengujian
1. Ingin mengetahui konsumen yang  Bisa melihat konsumen yang paling banyak
paling loyal melakukan tansaksi dan bisa dilhat
berdasarkan Tahun, Bulan, Kota, Sales, dan
Warna
2 Ingin mengefshui wama yang Bisa mefihat wara yang paling banyak
paling diminafi oleh konsumen  dlipesan dan bisa dilihat berdasarkan Tahun,
Bulan, Nama Konsumen, Kofs, dan Sales
3. Ingin mengefahui sales dengan Bisa melhat sales yang paling banyak

penjualan terbanyak melakukan penjualan dan bisa dilihat
berdasarkan ~ Tahun,  Bulan,  Nama
Konsumen, Kofa, dan Wama
4 Ingin  mengetshui  tofal Bisamelihat total pendapatan dan bisa diihat
pendapatan berdasarkan  Tehun,  Bulam,  Nama
Konsumen, Nama Sales, dan Warna
V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil visualisasi data milik
CV. WASKAT KARYA METAL dengan
pendekatan business intelligence (Bl), maka
peneliti dapat mensimpulkan bahwa: 1).
Dengan dashboard yang dibuat menggunakan
Microsoft Power BI, pihak perusahaan dapat
melihat informasi yang disajikan dalam bentuk
visualisasi data seperti konsumen yang paling
loyal, warna yang paling diminati, sales dengan
penjualan terbanyak, dan total pendapatan; 2).
Dengan melihat hasil dari informasi yang
disajikan dalam bentuk visualisasi data, pihak
perusahaan bisa menjadikannya sebagai acuan
guna membantu dalam pengambilan keputusan
untuk kedepannya.
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